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ABSTRACT 
 

The research was conducted to see the influence exerted on employee performance by work discipline and work 
loyalty at PT. Satria Global Persada. the method in this study used quantitative methods with the SPSS version 
27 tool in associative (casual) form by distributing questionnaires to obtain data. the population in this study are 
all employees who work at PT. Satria Global Persada with a sample of 100 respondents. testing the quality of 
the data using the validates test and reliability test, testing the classical assumptions using the normality test, 
multicollinearity test and heteroscedasticity test and the influence test using multiple linear regression analysis 
and analysis of the coefficient of determination (R2). then to test the hypothesis using the t test and f test. The 
results of this study indicate that work discipline and work loyalty have an effect of 55.8% on employee 
performance, while the remaining 44.2% are influenced by other variables outside of this study. 
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PENDAHULUAN  
 Manusia juga masalah terpenting dalam suatu 
lembaga untuk bisa terwujudnya cita-cita 

perusahaan, perusahaan tidak bisa berjalan dan 

berdiri sendiri tanpa adanya karyawan didalam 
perusahaan tersebut.Karyawan adalah bagian 

terpenting dalam perusahaan guna menjadi tenaga 

kerja untuk meningkatkan produk yang berkualitas, 
penangan yang tidak tepat oleh manajemen dapat 

menghambat pencapaian perusahaan ataupun 

organisasi.Ada banyak faktor yang bisa 

meningkatkan kinerja karyawan, salah satunya 
adalah disiplin.Disiplin disini dalam artian taat pada 

aturan-aturan yang sudah ditetapkan oleh 

perusahaan, dimana seseorang dapat mentaati serta 
sadar akan tanggung jawab yang dia 

punya.Kedisiplinan yang dimiliki oleh karyawan 

mencerminkan sebuah rasa tanggung jawab 
seseorang terhadap tugas yang telah diberikan 

kepada mereka. Didik adalah pelatihan, terutama 

pikiran dan sikap untuk memperoleh pengendalian 

diri dan kebiasaan mentaati peraturan (Ichsan et al., 
2020). 

 Dengan adanya disiplin kerja maka perusahaan 

akan menghasilkan karyawan yang bertanggung 
jawab, efektit, efisien dan menghargai 

waktu.Disipilin kerja yang baik menunjukkan 

seberapa besar rasa tanggung jawab seseorang 

terhadap pekerjaan yang diberikan 

kepadanya.Dengan demikian, semangat kerja akan 
meningkat dan kinerja pekerjaan akan meningkat, 

yang berdampak pada pencapaian tujuan perusahaan 

(Andriyani et al., 2020). Disiplin kerja dapat 
didefinisikan sebagai kesadaran dan kesediaan 

seseorang untuk mematuhi peraturan organisasi, 

peraturan perusahaan, dan standar sosial yang 
berlaku, memastikan bahwa karyawan selalu tiba di 

tempat kerja pada waktunya dan menyelesaikan 

semua tugasnya dengan baik (Marjanuardi & 

Ratnasari, 2019). 
 Pekerjaan yang tertunda dan tidak selesai 

tentunya bertentangan dengan aturan perusahaan dan 

menyebabkan kinerja yang kurang optimal dan 
kurang tercapainya tujuan yang diharapkan.Tingkat 

loyalitas sangat mempengaruhi kinerja karyawan, dan 

jika tingkat loyalitas dapat dikelola dengan sebaik 
mungkin, perusahaan dapat berjalan dengan baik.Ini 

karena tingkat loyalitas kerja sangat berpengaruh 

untuk membangun kenyamanan karyawan yang 

bekerja untuk perusahaan.Setiap perusahaan sangat 
membutuhkan loyalitas karyawan, tapi loyalitas kerja 

tidak dapat muncul dengan sendirinya melainkan 

harus dibentuk oleh perusahaan tersebut.Jika ingin 
memiliki loyalitas yang tinggi, karyawan harus 

mempunyai keinginan yang tinggi, skill, serta 

membangun lingkungan yang baik agar dapat 
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menjalankan pekerjaannya. 
 Secara umum, loyalitas dapat didefinisikan 

sebagai kesetiaan, pengabdian, dan kepercayaan yang 

diberikan dan ditunjukkan kepada seseorang atau 

lembaga. Dalam konteks ini, cinta dan tanggung jawab 

untuk memastikan bahwa perusahaan memberikan 

pelayanan dan perilaku terbaik kepada karyawannya ada 

(Anwar, 2019). Karyawan yang mempunyai loyalitas 

tinggi dapat bekerja dengan sesuai standar yang telah 

diberikan oleh perusahaan serta dapat meningkatkan 

produktifitas kerja.Sedangkan, jika loyalitas kerja rendah 

maka perusahaan yang harus mengintropeksi diri terhadap 

faktor-faktor yang mempengaruhi hal tersebut.Satria 
Global Persada mengenai loyalitas kerja, kurangnya rasa 

tanggung jawab karyawan terhadap pekerjaannya, hal ini 

disebabkan karena adanya karyawan yang masih sering 

mengabaikan pekerjaan yang belum selesai, serta 

terkadang karyawan melakukan perkerjaan yang bukan 

seharusnya mereka kerjakan.Bisa saja produktivitas 

menurun karena beban kerja yang tidak sesuai ataupun 

seharusnya. 

 
KAJIAN TEORI  

Disiplin kerja adalah alat yang dimanfaatkan 
oleh pemimpin untuk berinteraksi dengan karyawan 
agar mereka dapat mengubah sikap dan tingkah laku 
guna meningkatkan kesadaran dan tanggung jawab 
dalam mematuhi peraturan yang berlaku di 
perusahaan beserta norma sosialnya (Manurung & 
Wasiman, 2022). 

Menurut (Bisnis et al., 2018) Sikap karyawan 
yang mencurahkan kemampuan dan keahlian 
mereka, melaksanakan tugas dengan tanggung 
jawab, jujur dalam bekerja, memiliki hubungan kerja 
yang baik dengan atasan, bekerja sama dengan baik 
dengan rekan kerja, disiplin, menjaga reputasi 
perusahaan, dan tetap bekerja untuk waktu yang 
lebih lama adalah contoh loyalitas kepada pekerjaan. 

Menurut (Akila, 2020) Istilah "kinerja" 
berasal dari kata "pekerjaan prestasi", yang berarti 
hasil kerja yang ingin dicapai oleh individu atau 
kelompok. Prestasi kerja atau hasil kerja yang 
dicapai karyawan dalam jangka waktu tertentu dalam 
hal kualitas dan kuantitas disebut kinerja. Peran 
karyawan sangat penting untuk mencapai tujuan 
perusahaan atau organisasi. Selain waktu, 
kemampuan dan tenaga benar-benar harus 
digunakan secara efektif dan efisien untuk 
kepentingan perusahaan atau organisasi. 
 

 

 
 
 
 
 
 
 

 
 
 

Kerangka Pemikiran 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 2. 1 Kerangka Pikiran 
Sumber : Peneliti ( 2023 ) 

 
 
 
METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah metode deskriptif kuantitatif, dengan 
pendekatan Analisa Regresi Linier Berganda untuk 
mengukur hubungan antar variabel bebas dan 
variabel terikat. variabel bebas adalah suatu varaibel 
nyata sebelum variabel terikatnya. Dengan adanya 
variabel tersebut berada dalam penelitian kuantitatif 
dapat menguraikan berlangsungnya focus atau 
pembahasan penelitian (Bisnis et al., 2018). 

Populasi merupakan keseluruhan dari sasaran 
penelitian. Menurut Sugiyono ( 2017 : 80 ) populasi 
yaitu wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau 
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk 
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi 
dari penelitian ini adalah seluruh karyawan di PT. 
Satria Global Persada. Menurut Sugiyono ( 2017 : 81 
), sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 
yang dimiliki oleh populasi tersebut. Jika populasi 
besar, dan peneliti tidak mampu mempelajari semua 
yang ada pada populasi karena adanya keterbatasan 
dana, waktu dan tenaga, maka peneliti dapat sampel 
yang ada pada populasi itu. Penulis memakai teknik 
pengambilan sampling jenuh yaitu keseluruhan 
populasi dijadikan sampel. Total sampel yang dipakai 
dipenelitian ini adalah 100 responden. 

Analisis deskriptif artinya statistik yang 
dipergunakan buat menganalisis data menggunakan 
cara menggambarkan atau mendeskripsikan data 
yang telah terkumpul ( Sugiyono, 2017 : 147 ). 
Metode yg bertujuan membarui formasi data mentah 
menjadi bentuk yg mudah dipahami menggunakan 
cara mendeskripsikan atau menguraikan data yang 
telah terkumpul dan  selanjutnya menganalisis data 
menggunakan analisis yang diolah menggunakan 
program SPSS for Windows, yang mana analisis tadi 

Disiplin 
Kerja ( X1 ) 

Loyalitas 

Kerja ( X2 ) 

Kinerja 

Karyawa

H1

11 

H2 

H3

3 
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akan dibuat kesimpulan. 
Dengan menggunakan data sampel, 

pengujian hipotesis digunakan untuk mengetahui 
seberapa benar keadaan suatu populasi. Penulis 
pengujian ini hanya menggunakan dua metode 
pengukuran, yaitu uji-t dan uji-F, yang merupakan 
kebalikan dari hipotesis nol. Pengujian signifikansi 
koefisien regresi linier berganda sebagian terkait 
dengan pernyataan hipotesis penelitian ( Sugiyono, 
2020 ). Penjelasan pada uji ini adalah : 
1. 𝐻0 diterima jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 ≤ 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tingkat 

signifikan 0,05 
2. 𝐻0 ditolak jika 𝐹ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 > 𝐹𝑡𝑎𝑏𝑒𝑙 pada tingkat  

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Validitas 

Pengujian validitas instrumen penelitian, 
dilakukan pada variabel Disiplin Kerja ( X1 ), Variabel 
Loyalitas Kerja ( X1 ) dan Variabel Kinerja Karyawan 
( Y ). 

Tabel 1. Uji Validitas 
 

Variabel 
Item 

Pernyata
an 

R 
Hitun

g 

R 
Tabel 

Keterang
an 

Disiplin 
Kerja 

DK.1 
0,77

2 
0,196

6 
Valid 

DK.2 
0,81

0 
0,196

6 
Valid 

DK.3 
0,55

0 
0,196

6 
Valid 

DK.4 
0,48

2 
0,196

6 
Valid 

Loyalita
s Kerja 

LK.1 
0,43

1 
0,196

6 
Valid 

LK.2 
0,62

6 
0,196

6 
Valid 

LK.3 
0,64

1 
0,196

6 
Valid 

LK.4 
0,56

3 
0,196

6 
Valid 

LK.5 
0,38

3 
0,196

6 
Valid 

LK.6 
0,63

9 
0,196

6 
Valid 

Kinerja 
Karyaw

an 

KK.1 
0,68

4 
0,196

6 
Valid 

KK.2 
0,74

3 
0,196

6 
Valid 

KK.3 
0,75

1 
0,196

6 
Valid 

KK.4 
0,58

7 
0,196

6 
Valid 

KK.5 
0,31

3 
0,196

6 
Valid 

Sumber : Diolah dengan menggunakan SPSS 27 ( 
2023 ) 

Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas dilakukan dengan melihat nilai 
Cronbach Alpha yang di uji dengan menggunakan 
SPSS, suatu variabel disebut reliable jika nilai 
Cronbach Alpha ( a ) > 0,60. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variabel Cronbach's 
Alpha 

Kriteria 

Disiplin Kerja 
(X1) 

0,578 Reliabel 

Loyalitas Kerja 
(X2) 

0,521 Reliabel 

Kinerja 
Karyawan (Y) 

0,607 Reliabel 

Sumber : Diolah dengan menggunakan SPSS 27 ( 
2023 ) 

 
Uji Normalitas 

Tujuan pemeriksaan ini adalah untuk 
menentukan apakah distribusi residual variabel 
bebas dan variabel terikat penelitian adalah normal. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

 Unstandardized 
Residual 

N 100 

Normal 
Parametersa,b 

Mean .0000000 
Std. 
Deviation 

1.51029341 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .116 
Positive .116 
Negative -.083 

Test Statistic .116 
Asymp. Sig. ( 2-tailed ) .002c 

a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 
Sumber : Diolah dengan menggunakan 

SPSS 27 ( 2023 ) 
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Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. Uji Multikolinearitas 
Coefficientsa 

Model Unstand
ardized 

Coefficie
nts 

Standa
rdized 

Coeffici
ents 

T Si
g. 

Collinearit
y 

Statistics 

B Std. 
Erro

r 

Beta Toler
ance 

VI
F 

1 

( 
Constan
t ) 

2.
98
2 

1.48
9 

 2.
00
3 

.0
4
8 

  

Disiplin_
Kerja 

.5
02 

.101 .420 4.
94
4 

.0
0
0 

.619 1.
61
4 

Loyalita
s_Kerja 

.3
93 

.080 .417 4.
91
3 

.0
0
0 

.619 1.
61
4 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
 

Sumber : Diolah dengan menggunakan 
SPSS 27 ( 2023 ) 

 
Uji Heteroskedastisitas 

Tabel 5. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 

Model Unstandardi
zed 

Coefficients 

Standardi
zed 

Coefficien
ts 

T Si
g. 

B Std. 
Error 

Beta 

1 

( Constant ) 
1.8
16 

.987  1.8
41 

.06
9 

Disiplin_Ke
rja 

.03
9 

.067 .075 .58
5 

.56
0 

Loyalitas_K
erja 

-
.05

8 

.053 -.140 -
1.0
95 

.27
6 

a. Dependent Variable: ABS_Res 
Sumber : Diolah dengan menggunakan 

SPSS 27 ( 2023 ) 
 

Uji Analisi Regresi Linear Berganda 
Tabel 6. Uji Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

Model Unstand
ardized 

Coefficie
nts 

Standa
rdized 

Coeffici
ents 

t Si
g. 

Collinearit
y 

Statistics 

B Std. 
Erro

r 

Beta Toler
ance 

VI
F 

1 

( 
Constan
t ) 

2.
98
2 

1.48
9 

 2.
00
3 

.0
4
8 

  

Disiplin_
Kerja 

.5
02 

.101 .420 4.
94
4 

.0
0
0 

.619 1.
61
4 

Loyalita
s_Kerja 

.3
93 

.080 .417 4.
91
3 

.0
0
0 

.619 1.
61
4 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
Sumber : Diolah dengan menggunakan SPSS 27 ( 

2023 ) 
𝛼 , Ketika Variabel Disiplin Kerja ( X1 ) dan 

Loyalitas Kerja ( X2 ) bernilai sama dengan 
nol, maka nilai dari Variabel Kinerja 
Karyawan ( Y ) adalah sebesar 2,982. 

𝛽1 , Ketika variabel Disiplin Kerja ( X1 ) 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, 
maka akan mengakibatkan peningkatan nilai 
pada variabel Kinerja Karyawan ( Y ) sebesar 
0,502. 

𝛽2 , Ketika variabel Loyalitas Kerja ( X2 ) 
mengalami peningkatan sebesar satu satuan, 
maka akan mengakibatkan peningkatan nilai 
pada variabel Kinerja Karyawan ( Y ) sebesar 
0,393. 

 
Uji T ( Parsial ) 

Tabel 7. Uji T ( Parsial ) 
Coefficientsa 

Model Unstand
ardized 

Coefficie
nts 

Standa
rdized 

Coeffici
ents 

t Si
g. 

Collinearit
y 

Statistics 

B Std. 
Erro

r 

Beta Toler
ance 

VI
F 

1 

( 
Constan
t ) 

2.
98
2 

1.48
9 

 2.
00
3 

.0
4
8 

  

Disiplin_
Kerja 

.5
02 

.101 .420 4.
94
4 

.0
0
0 

.619 1.
61
4 

Loyalitas
_Kerja 

.3
93 

.080 .417 4.
91
3 

.0
0
0 

.619 1.
61
4 

a. Dependent Variable: Kinerja_Karyawan 
Sumber : Diolah dengan menggunakan SPSS 27 ( 

2023 ) 
 

a. Jika nilai sig < 0,05, dan t hitung > t tabel maka 
terdapat pengaruh Variabel Disiplin Kerja ( X1 ), 
dan Variabel Loyalitas Kerja ( X2 ) secara parsial 
terhadap Variabel Kinerja Karyawan ( Y ). 

b. Jika nilai sig > 0,05, dan t hitung < t tabel maka 
tidak terdapat pengaruh Variabel Disiplin Kerja ( 
X1 ), dan Variabel Loyalitas Kerja ( X2 ) secara 
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parsial terhadap Variabel Kinerja Karyawan ( Y 
). t tabel = t ( α ; n-k-1 ) = t ( 0,05 ; 100-2-1 ) = 
1,98472 

 
Uji F ( Simultan ) 

Tabel 8. Uji F ( Simultan ) 
ANOVAa 

Model Sum of 
Square

s 

df Mean 
Square 

F Sig. 

1 

Regressio
n 

295.17
2 

2 147.58
6 

63.39
6 

.000
b 

Residual 
225.81

8 
9
7 

2.328   

Total 
520.99

0 
9
9 

   

a. Dependent Variable : Kinerja_Karyawan 
b. Predictors : ( Constant ), Loyalitas_Kerja, 
Disiplin_Kerja 

Sumber : Diolah dengan menggunakan SPSS 27 ( 
2023 ) 

a. Jika nilai sig < 0,05, dan F hitung > F tabel 
maka terdapat pengaruh Variabel Disiplin 
Kerja ( X1 ), dan variabel Loyalitas Kerja ( 
X2 ) secara simultan terhadap variabel 
Kinerja Karyawan ( Y ). 

b. Jika nilai sig > 0,05, dan F hitung < F tabel 
maka tidak terdapat pengaruh Variabel 
Disiplin Kerja ( X1 ), dan variabel Loyalitas 
Kerja ( X2 ) secara simultan terhadap 
variabel Kinerja Karyawan ( Y ). 
F tabel = F ( α ; k-1; n-k ) = F ( 0,05 ; 3-1 ; 

100-2-1 ) = 3,09. 
 

SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan 

yang telah dilakukan mengenai disiplin kerja dan 
loyalitas kerja terhadap kinerja karyawan pada PT. 
Satria Global Persada dengan variabel bebas yang 
digunakan adalah disiplin kerja ( X1 ), loyalitas kerja 
( X2 ) sedangkat variabel terikat yang digunakan 
adalah kinerja karyawan ( Y ). Maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : 
1. Disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja karyawan PT. Satria Global 
Persada. 

2. Loyalitas kerja berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap kinerja karyawan PT. Satria 
Global Persada. 

3. Disiplin kerja, loyalitas kerja dan kinerja 
karyawan berpengaruh positif dan signifikan 
secara simultan terhadap kinerja karyawan PT. 
Satria Global Persada. 
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